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Abstrak
 

Sejak tahun 2021, Non-Fungible Token (NFT) menjadi pusat perhatian dunia, berbagai pihak mulai terjun

ke dalam industri NFT, baik sebagai pencipta maupun pembeli. NFT dapat dianggap sebagai sebuah bukti

kepemilikan seseorang atas sebuah karya seni digital, yang memiliki nilai jutaan hingga triliunan rupiah.

Meskipun NFT terlihat aman dikarenakan disimpan dalam sebuah blockchain, tetapi NFT nyatanya

memiliki berbagai risiko. Sudah banyak ditemukan kasus pencurian dan kehilangan NFT yang menyebabkan

terjadinya kerugian bagi pencipta dan pembeli NFT. Dengan nilai yang dimiliki oleh NFT, maka diperlukan

suatu mekanisme pengalihan risiko, seperti asuransi, untuk dapat melindungi pencipta maupun pembeli NFT

dari kerugian-kerugian yang mungkin akan terjadi. Oleh karena itu, skripsi ini akan membahas dan

menganalisis mengenai risiko yang dimiliki NFT, bagaimana peraturan perundang-undangan perasuransian

serta teori hukum asuransi mengatur mengenai objek asuransi, dan apakah NFT dapat dijadikan sebagai

objek dalam perjanjian asuransi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa NFT

dapat diasuransikan berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Dagang, UU No. 40 Tahun 2014 tentang

Perasuransian, serta teori hukum asuransi yang berlaku.

......Since 2021, Non-Fungible Token (NFT) has been the center of attention of the world, many companies

and individuals entered the NFT industry, as a creator or as a buyer. NFTs can be considered as proof of

ownership of a digital work of art, which values for millions to trillions of rupiah. Although NFTs look safe

because they are stored inside a blockchain, NFTs still possess various risks. There have been cases of theft

and loss of NFTs which have caused losses to creators and buyers of NFTs. With the value possessed by

NFTs, there must be a risk transfer mechanism, such as insurance, to be able to protect creators and buyers

to avoid losses that might occur. Therefore, this thesis will discuss and analyze risks owned by NFTs, how

Indonesian insurance regulations and insurance law theories regulates insurance objects, and whether NFTs

can be an object of an insurance agreement. Based on the research conducted, it can be concluded that NFTs

can be insured based on Indonesian Code of Business Law, Law No. 40 Year 2014 on Insurance, and based

on existing insurance law theories.
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